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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

         Hidup religius atau hidup bakti pada intinya adalah penyerahan atau pembaktian diri secara 

total kepada Allah yang telah memanggil untuk melanjutkan karya keselamatan Allah bagi 

manusia. Pembaktian hidup religius dinyatakan dengan kaul-kaul yang diterima sebagai nasehat 

dan keutamaan injili yaitu kemurnian,kemiskinan, dan ketaatan. Kaul merupakan sarana untuk 

mencapai persatuan dengan Allah. Allah menjadi nilai satu-satunya dalam hidup yang tak 

tergantikan. Mengikrarkan kaul juga berarti seorang religius rela meninggalkan segala-galanya 

untuk hidup  hanya mengikuti Yesus dan jalan perintah-Nya. Mengikrarkan kaul juga berarti ia 

menghubungkan pada satu tarekat untuk bersama-sama mengembangkan diri dan ambil bagian 

dalam mewujudkan cita-cita tarekat atau tempat berkarya. Pengikraran dan penghayatan kaul-kaul 

masing-masing anggota hidup religius, tidak terlepas dari semangat, karisma spiritualitas pendiri 

tarekat, terlebih Yesus Kristus.1  

 Melalui kaul itu juga seorang religius dipanggil oleh Allah untuk menerima karunia istimewa 

dalam kehidupan Gereja dan dengan cara masing-masing menyumbangkan jasa mereka bagi misi 

keselamatan Gereja. Pengikraran kaul akan makin sempurna bila dengan ikatan yang lebih kuat 

dan tetap makin jelas dilambangkan Kristus, yang dengan ikatan tak terputus bersatu dengan 

Gereja. Seorang religius yang berkaul secara istimewa menghubungkan dirinya dengan Gereja dan 

misterinya. Maka dari itu, hidup rohaninya juga harus dibuktikan kepada kesejahteraan  seluruh 

Gereja.  

 
1 Paul Suparno, Hidup Membiara di Zaman Modern, (Yogyakarta: Kanisius,2016), hlm 28-29. 
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            Sejarah dalam hidup membiara mengalami perubahan dan perkembangan  seiring 

perubahan zaman. Perubahan zaman turut mempengaruhi penghayatan dan pemaknaan terhadap 

arti dan makna  ketiga kaul kebiaraan. Perkembangan zaman yang ditandai kemajuan teknologi 

merupakan hal yang  bermanfaat bagi dunia, di mana segala fasilitas, kenyamanan, dan kenikmatan 

terasa nyata  di depan mata, tetapi di sisi lain menjadi salah satu tantangan bagi yang menjalani 

hidup membiara dalam penghayatan ketiga kaul kebiaraan. Inti hidup bakti adalah untuk mengikuti 

Kristus lebih dekat atas dorongan Roh Kudus.2 

             Kenyataan hidup pada masa kini, kaul-kaul kiranya mendapat perhatian yang lebih serius. 

Dunia modern seringkali menawarkan sesuatu yang membuat penghayatan kaul- kaul itu 

melemah. Berhadapan dengan dunia yang semakin materialistis dan konsumtif, penghayatan kaul-

kaul sungguh ditantang sedemikian rupa agar tidak terjerumus atau terpikat oleh tawaran dunia. 

Kemurnian berhadapan dengan kebebasan berelasi, ketaatan berhadapan dengan pemikiran 

tentang kebebasan mutlak, dan kemiskinan berhadapan dengan kepemilikan akan materi. Jika tidak 

sungguh diperhatikan, penghayatan kaul akan menjadi gagal. Bila salah satu dari ketiganya tidak 

dihayati dengan baik, tentu akan mempengaruhi yang lain, karena ketiganya membutuhkan 

keseimbangan dalam penghayatan. 

             Bagi seorang religius yang menghayati tiga nasihat Injil, komitmen menjadi salah satu 

senjata ampuh untuk melewati berbagai tantangan duniawi. Orang yang berkomitmen pada pilihan 

adalah orang yang tetap pada jalur yang telah dipilih untuk menentukan arah hidupnya. Prinsip ini 

harus tertanam dalam diri setiap biarawan-biarawati agar tiga nasihat injili yang telah melekat 

dalam diri dapat memberikan suatu nilai positif  bagi Gereja dan umat Allah di mana semua 

 
 2 Paus Yohanes Paulus II ( promulgator) Cordex luris Canonici M. DCCCC.LXXXIII ( Vaticana: Libreria 

Editrice Vatikan M. CCCC. LXXXIII), Conon 573 dalam R.D.R Rubiyatmoko, ( ed), Kitab Hukum Kanonik 1983, 

( Jakarta:Konferensi Wali Gereja, 2006). Kanon 573, selanjutnya disingkat KHK. 1983 Kan, diikuti dengan nomor 

kanon. 
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merupakan satu komponen dalam menjaga Gereja dari berbagai macam persoalan yang sering 

terjadi,  baik dalam tubuh Gereja itu sendiri, maupun dari luar Gereja. 

 Para relligiu ls helndaknya me lnjadi dan melmbelri telladan delngan kelkhasan me lngikrarkan 

nasihat injili bagi kelhidu lpan Gelrelja. Delngan kelkhasan yang dimiliki, me lrelka melnjadi contoh 

dalam melngeljar kelselmpu lrnaan hidu lp. Olelh karelna itu l melrelka wajib se lcara inte lnsif dan delngan 

telkuln melnyulmbangkan je lrih payah u lntu lk pelmbangu lnan dan pelrkelmbangan tu lbulh mistik Kristuls 

delmi kelseljahtelraan Gelrelja. Para relligiu ls melmiliki kelanelkaragaman dan dalam ke ltelrikatan akan 

nasihat injili telrselbult, dipanggil u lntu lk melngamalkan dan melnghayatinya.3  

 Selcara istimelwa me lmbaktikan diri kelpada Tu lhan selraya melngiku lti Kristu ls yang dalam 

kelmiskinan-Nya tellah me lnelbuls dan melnguldulskan delngan taat sampai mati di kayu l salib. 

Delmikian telrdorong  olelh cinta kasih, yang ole lh Roh Kulduls diculrahkan kel dalam hati me lrelka dan 

selmakin hidu lp bagi Kristu ls selrta tu lbulh-Nya yakni Gelrelja. Kelpultulsan ulntu lk melnjadi biarawan dan 

biarawati melndapatkan du lkulngan dari orang tu la yang me lnjadi pelngulatan bagi kau lm telrpanggil 

dalam melmilih hidulp me lmbiara selbagai pilihan hidu lp yang akan dijalani se llamanya. Karelna 

melnjadi biarawan dan biarawati adalah pilihan be lbas dan pelnulh kelsadaran maka para su lbjelk suldah 

melngelrti akan konselkulelnsi dan risiko dari hidulp melmbiara ini, salah satu l konselkulelnsinya adalah 

melnjalani hidu lp mellajang selulmulr hidu lp ataul sellibat. Para su lbjelk melmiliki kelinginan u lntu lk 

melnjadi biarawati selcara totalitas de lngan pellayanan dan pe lngabdian diri belrsama kongrelgasi ini. 

Kaull dipandang selbagai janji se ltia kelpada Tulhan u lntu lk melngabdi sampai akhir hayat. Dalam 

kelhidu lpan rohani, sellain belrdoa ulntu lk melmbanguln rellasi delngan Tulhan, para su lbjelk melrasakan 

pelntingnya relflelksi pribadi telrkait delngan doa dan aktivitas se lhari-hari4  

 
 3 Konsili Vatikan II, Dekrit tentang Tugas Pastoral Para Uskup Dalam Gereja  “ Christus Dominus” , 

(21 November 1964), dalam R. Hardawirjana ( Perterj), Dokumen Konsili Vatikan II ( Jakarta: Obor,1993, Artikel 

33 selanjutnya di singkat CD. Art  disusul nomor artikelnya. 

4 CD. Art 33. 
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 Delngan kaull yang dimiliki, para re lligiu ls su lnggu lh-sulnggulh melmpelrselmbahkan se lcara total 

di hadapan Tulhan seltulru lt telladan Yelsuls Kristu ls dalam me llaksanakan kelhelndak Bapa-Nya di 

Sulrga, melngelnakan rulpa se lorang hamba (Flp 2:7) dan me llaluli selngsara-Nya bellajar taat. Para 

relligiu ls dalam melnghayati nasihat injili te lrselbult,  kau lm relligiu ls melnghayati dime lnsi Trinitas dan 

Kristologis yang me lnandai se llulrulh hidu lp Kristiani. Kau ll dihayati delngan me lnelladani Kristu ls 

dalam mellaksanakan ke lhelndak Bapa, me lnampilkan kelindahan yang me lmbelbaskan yang 

belrcirikan kelsadaran belrtanggu lng jawab yang melndalam. Maka hidu lp relligiuls dipanggil u lntu lk 

tiada helnti-helntinya melnghayati nase lhat injili delngan cinta kasih dalam dime lnsi trinitelr: Cinta 

kasih akan Kristuls yang selmakin melndelkatkan manu lsia pada Kristuls; cinta akan Roh Ku lduls yang 

melmbu lka manulsia bagi ilham-Nya; cinta kasih akan Bapa, su lmbelr dan tu ljulan hidu lp bakti.5 

 Kaull relligiu ls yang diikrarkan ole lh kau lm biarawan-biarawati selrta anggota tare lkat relligiu ls 

julga tidak telrlelpas dari ciri-ciri khas telrtelntu l. Inilah yang ke lmuldian di dalam kanon 1192 Kitab 

Hulkulm Kanonik 1983 dise lbult selbagai sifat-sifat kau ll. Sifat-sifat kaull selbagai dime lnsi yang tu lrult 

melnelntu lkan telrlaksana atau l tidaknya kau ll yang diikrarkan se lcara baik ini ke lrap kali lu lpult dari 

pelrhatian selbagian belsar ulmat belriman kristiani, baik melrelka yang telrlibat selcara langsu lng dalam 

kaull itul, maulpuln ulmat Allah yang me lnjadi saksi atas su lmpah dan janji yang diambil. Sifat-sifat 

kaull itul selharulsnya dihayati, e lntah dalam pelrayaan atau l pada waktu l saat kau ll-kaull itu l diulcapkan 

maulpuln di hati dalam pe lrjalanan panggilan hidu lp. Belrkaitan delngan telma ini pe lnullis lelbih 

melnelkankan, bagaimana kau lm relligiu ls melnghayati tiga nasihat injili “ ke lmiskinan, keltaatan, dan 

kelmulrnian”. Hidulp bakti diartikan se lbagai selbulah u lngkapan  “ Keliku ltselrtaan delngan Kristu ls” 

delngan melnjadikan sellulru lh hidulp selrulpa delngan Kristu ls, komitmeln melnyellulru lh dan total kelpada 

Yelsuls. Delngan melngikrarkan kau ll, kaulm relligiu ls belrulsaha melwuljuldkan dalam diri se lmangat dan 

 
              5 CD.Art 21. 
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nilai-nilai yang telrgambar dalam tiga nasihat injili, yang se lmakin hari,  pelmaknaannya selmakin 

melmuldar, seliring delngan belrbagai kelmajulan-kelmaju lan zaman yang  banyak me lnawarkan 

belrbagai macam kelnikmatan-kelnikmatan du lniawi. Belrdasarkan relalitas de lmikian, pelnullis 

kelmuldian melncoba u lntu lk melnelmulkan dan melrulmu lskan sifat-sifat kaull telrhadap kau ll itu l selndiri, 

selhingga pelnullis melmilih ju ldull  “SIFAT-SIFAT KAUL DALAM TERANG KANON 1192, 

KITAB HUKUM KANONIK 1983”. Delngan tu llisan ini, pe lnullis melncoba me llihat  sifat-sifat 

kaull delngan pelndelkatan hu lkulm kanon. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apa itul Kaull? 

2.Bagaimana pandangan doku lmeln-dokulmeln Gelrelja telntang kaull? 

3.Mana sifat-sifat kau ll dalam hidu lp bakti relligiu ls Katolik me lnulrult kanon 1192 Kitab Hu lkulm   

Kanonik 1983? 

4. Apa saja sifat Kaull? 

1.3. Tujuan Penulisan 

 1. Melnjellaskan pelngelrtian kaull selcara ulmulm. 

    2. Melnjellaskan pelngelrtian kau ll melnulrult doku lmeln-dokulmeln relsmi Gelrelja. 

    3. Melnjellaskan sifat-sifat kau ll melnulrult Kanon 1192 Kitab Hu lkulm Kanonik 1983. 

    4. Melnyelbultkan dan melnjellaskan sifat-sifat kaull selcara khulsuls. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Umat Kristiani 

 Pelnullis melngharapkan u lmat belriman Kristiani te lrkhulsuls kaulm relligiuls mampu l melnghidulpi 

kaullnya delngan melngacu l pada dimelnsi sifat kau ll. Di sini pelnullis ingin me lnyadarkan u lmat 

Kristiani khulsulsnya kaulm relligiu ls melnghayati kau ll selbagai aculan dan peldoman hidu lp belriman. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Filsafat  

 Pelnullis melngharapkan para mahasiswa Faku lltas Filsafat se lbagai selorang calon imam age ln 

pastoral pelrlul melmpelrlulaskan pelmahaman telntang sifat-sifat kaull dan mampu l melnjellaskan kelpada 

ulmat belriman Kristiani bahwa beltapa pelntingnya me lmahami sifat kaull dan hidu lp bakti. 

1.4.3 Bagi Penulis  

 Agar pelnullis mampu l melmahami lelbih melndalam te lntang pelntingnya sifat-sifat kaull yang 

ada dalam Gelrelja Katolik, dalam tu lgas pellayanan selbagai calon imam dan calon pe lmimpin ataul 

awam. 

1.5 Metode Penulisan 

 Dalam pelnullisan ini pe lnullis melnggulnakan su lmbelr pulstaka primelr mau lpuln selkulndelr. 

Sulmbelr primelr selbagai belrikult:  

 Pelrtama: Kitab Hu lkulm Kanonik 1983. Gelrelja melmiliki seljulmlah norma-norma yang 

belrfulngsi melnjadi landasan hidu lp selmula ulmat belriman Kristiani dalam melwartakan kabar su lkacita 

Injil kel telngah dulnia. Norma atau l pelratu lran ini Gelrelja Katolik ini belrasal dari bahasa Latin, yakni 

lulris Canonici (Hulkulm Kanonik) yang me lrulpakan norma-norma tingkah laku l kitab Hulkulm 

Kanonik 1983 melrulpakan relvisi ataul pelrulmahan dari Kitab Hulkulm Kanonik 1917 olelh Pau ls 

Yohanels XXII. 

 Keldula, Thel Codel Of Canon Law A Telxt And Commelntary, Commissione ld By Thel Canon 

Law Of Amelrica Elditeld By Jamels A. Corideln, Thomas J. Greleln Donald E l Helintschell, yang 

ditelrbitkan olelh Pau llist Prelss di Nelw York pada tahu ln 1985. Bu lkul ini melnjadi su lmbelr ultama 

dalam pelnullisan ini yang me lmulat sellulrulh kanon belselrta komelntar-komelntar yang belrkait delngan 

Kanon 1192. 
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 Keltiga, Katelkismu ls Gelrelja Katolik, yang ju lga digu lnakan dalam pelmbahasan tu llisan ini 

dalam kaitannya delngan Gelrelja dan ju lga kelhidu lpan kau lm telrpanggil yang ju lga adalah peljabat 

Gelrelja. 

 Kelelmpat, Dokulmeln E lvangelli Nulntiandi, Imbau lan Apostolik te lntang Karya pe lwartaan Injil 

dalam Zaman Modelrn, yang me lmbawa ju lga telntang tu lgas pelwartaan dalam Gelrelja dan ju lga tu lgas 

kaulm klelruls selrta selmula kau lm yang melnelrima kau ll. 

 Sellanjultnya pelnullis me lnggulnakan su lmbelr bu lkul selbagai su lmbelr selkulndelr yang melnjadi 

relfelrelnsi tambahan yang me lmbantul mellelngkapi su lmbelr primelr. Telrdapat belbelrapa bu lkul selbagai 

sulmbelr primelr selbagai belrikult: Melnjadi Biarawan: Stu ldi Telntang Kelhidu lpan dan Panggilan 

Biarawan Katolik, Me lmahami Hidu lp Relligiuls, Hidu lp Belrkaull Melnulrult Ajaran Gelrelja Katolik. 

1.6 Sistematika Penulisan  

  Sistelmatika pelnu llisan akhir ini diulraikan dalam lima bab, delngan u lraiannya selbagai 

belrikult: 

  Bab Pertama, me lrulpakan bab pelndahullulan yang me llipulti latar bellakang, pe lrulmulsan 

masalah, tuljulan dan manfaat pe lnullisan, meltodel pelnu llisan selrta sistelmatika pelnu llisan. 

  Bab Kedua, pelnu llis melmaparkan pelmahaman me lngelnai Kaull, Kau lm Hielrarki, dan 

Biarawan Biarawati. Pelmahaman melngelnai kaull mellipulti pelngelrtian telntang kau ll itul selndiri. Dan 

dalam pelmahaman melngelnai Kaull mellipulti pelngelrtian telntang Kaull, bagaimana kau ll melnjadi cara 

pelnyelrahan diri para re lligiu ls selcara total kelpada Tu lhan dan Gelrelja delngan se lbulah janji yang 

diikrarkan tiga kau ll itu l “Kelmiskinan, Keltaatan, dan Kelmulrnian” dan dalam janji haru ls melnyatu l 

delngan kelhidu lpan biarawan, biarawati, dan kau lm hielrarki dalam Gelrelja Katolik. 

  Bab Ketiga, pelnu llis melnyajikan u lraian telntang pu lsat pellayanan kau lm relligiu ls khulsulsnya 

hidu lp belrkaull dalam Gelrelja. Bagaimana Gelrelja melnjadi pulsat pellayanan, dan kau ll melnjadi satu l 
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aculan hidu lp bagi kaulm relligiuls dalam melnghayati hidu lp  belrkaull yang diselsulaikan delngan ajaran-

ajaran Gelrelja. 

  Bab Empat, adalah bab pe lmbahasan ataul inti. Dalam bab ini pe lnullis akan me lmbahas 

selcara lelbih melndalam te lntang Kaull selbagai peldoman hidu lp hirarki, kaulm biarawan dan biarawati 

dalam melnghayati hidu lp selbagai pellayan Gelrelja dalam te lrang Kanon 1192 Kitab Hu lkulm Kanonik 

1983. Sellulrulh pelmbahasan dalam bab ini akan diawali de lngan gambaran u lmu lm telntang Kitab 

Hulkulm Kanonik 1983, kelmuldian dilanju ltkan delngan gambaran u lmulm telntang u lnsulr-ulnsulr pokok 

Kanon 1192 Kitab Hulkulm Kanonik 1983 selbagai acu lan hidu lp kaulm relligiu ls, dan akhirnya pelnullis 

melmbelrikan gambaran u lmulm telntang pandangan kau ll dalam doku lmeln Gelrelja, selbagai su latu l 

aculan dalam melnghayati hidu lp belrkaull. 

  Bab Lima, bab ini me lrulpakan bab pelnultulp dari tu llisan ini. Pada akhir tu llisan ini, pelnullis 

melmbu lat sulatu l kelsimpullan dan ju lga melmbelrikan saran-saran selbagai masulkan dari pelnullis dalam 

rangka melningkatkan, melnyeldiakan dan melmbelrikan pelngulatan akan pelntingnya pelnghayatan 

kaulm Relligiuls dalam me lnghayati nasihat injil yang te llah ditelrima yang pelrdoman pada Kanon 

1992 Kitab Hulkulm Kanonik 1983. 

 

 

 

 

 


